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kemudian langit berlapis tujuh diciptakan dua fase berikutnya
yang kronologinya sebagai berikut:
Fase pertama : alam semesta masih berupa kabut (dukhan)

Fase kedua : Kabut berubah menjadi cairan

Fase ketiga : cairan mengendap dan berproses menjadi
daratan dan gunung-gunung.

Fase keempat : diciptakan berbagai jenis kehidupan yang
diciptakan dari air.

Fase kelima dan keenam : diciptakan langit ke tujuh lapis, dan

pada langit pertama Allah mengisinya dengan
bintang-bintang (Hazarin, 1967)

2. Pembagian Alam
Alam adalah segala yang ada yang selain Allah. Alam
sebagai makhluk ciptaan Allah terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Alam Nyata : yaitu alam yang keberadaannya dapat
dilihat dan dinyatakan secara empiris oleh manusia seperti
alam dunia.

b. Alam Ghaib : Yaitu alam yang keberadaannya tidak dapat
diindrawikan oleh manusia (metafisika)

Alam Ghaib dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Ghaib Idhafi : Yaitu alam yang keberadaannya tidak
dapat diketahui oleh sebagian makhluk, namun
makhluk lain bisa mengetahuinya, alam ini ada dalam
lapangan ilmu dan kebudayaan.

2) Ghaib Hagqiqi: Yaitu alam yang keberadaannya hanya
Allah yang mengetahuinya, sedang makhluk tidak
dapat mengetahuinya, seperti alam arwah, alam
barzah dan alam akhirat.
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mengabdi kepada Tuhan untuk mendapat-kan ridha-Nya.
Maka seharusnya saling tolong-menolong menuju kebaikan
dan kebenaran yang berasal dari Allah, bukan tolong menolong
dalam kejahatan dan mengingkari kebenaran dari Allah, tidak
saling bermusuhan dan saling menghancurkan

SR ) e o

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu”. (Q. S Al Baqarah, 2:147)
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
taqwa, dan jangan kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertaquwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amal berat siksanya.” (Q.S Al Maidah, 5:2)

Kebenaran dari Allah adalah kebenaran mutlak, kebenaran
tersebut dituangkan dalam agama yang disampaikan oleh
para nabi-nabi-Nya. Oleh karena manusia tidak mungkin
mengetahui kebenaran mutlak, sebab pengetahuan manusia
betapapun tingginya tetap terbatas, maka setiap orang
dituntut untuk bersikap rendah hati guna bisa megakui
adanya pemikiran orang lain yang mempunyai pemikiran
lebih tinggi. Dan harus menginsyafi dan memastikan diri
bahwa senantiasa Allah-lah yang Maha Tahu, yang mengatasi
setiap orang yang tahu. Manusia dituntut untuk bisa saling
mendengar dan menghormati pemikiran sesamanya mengikuti
apa dan mana saja yang paling baik dari pemikiran dan
pandangan tersebut. Dengan begitu maka tauhid menghasilkan
bentuk hubungan kemasyarakatan manusia yang menumbuhkan
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Kalau semua alam ini diciptakan Allah dalam keadaan
baik dan indah, maka manusia hanya dapat diperbolehkan
mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dengan tetap
menjaga keindahan dan kelestariannya. Kalau alam diciptakan
dalam keadaan kukuh, rapi dan seimbang, maka manusia
hanya boleh memanfaatkan semaksimal mungkin dengan
tetap menjaga dan memelihara kekukuhan, kerapian dan
keseimbangan ekosistem alam tersebut. Sifat merusak, rakus
dan semesa-mena terhadap alam adalah sangat dicela oleh
Islam.
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“Dia (Allah) menumbuhkan kamu (umat manusia) dari bumi dan
menyuruh kamu memakmurkannya.” (Q.S Hud, 11:61)

Dengan demikian tujuan alam diciptakan oleh Allah
adalah bukan untuk dirusak, dicemari dan dihancurkan, akan
tetapi untuk difungsikan semaksimal mungkin dalam kehidupan.
Tujuan alam diciptakan juga bukan untuk disembah,
dikultuskan dan dimintai pertolongan, akan tetapi untuk
dikelola dalam kehidupan manusia. Dan pada akhirnya alam
diciptakan hanya sebagai fasilitas bagi manusia untuk
mengenal dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.

Alam Semesta 27



